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1.1 Latar Belakang
Memurut Duffet dalam (Suma
Sfandom merupakan salah satu pern

L

emosional, positif dan berkarakter

jono, 2022} bahwa mendslami suatu
atu ketertarikan yang bersifat
cara singkat dapat diartikan

di bawsh naungan agensi Hybe Label atan
. ARMY mempunyai julukan sebagai funs ¥

mah di Filipina,
mmitas LGBT,

MENAMPUNg pasien yang “ovi n membuat heberapa
akun virtual di platform medi mberikan pelayanan bagi

masyarakat yang ingin berkonsultasi tentang apa saja, seperti kesehatan mental,
buku, pekerjaan, dan lain-lain (Chung. 2022).

Akan tetapi, terlepas dari segala pencapaian yang telah dilakukan oleh
ARMY, ARMY terkenal sebagai fandom vang toxic karena sering terlibat dalam
sunty masalah. Hal ini terlihat dari bamyaknya kasus fan wer yang melibatkan
ARMY. Kasus fan war dapat terjadi antar fandom (kelompok penggemar lain)



matpun juga dalam intermal fandom. Salah satu contoh kasus fanm war ARMY
dengan fandom lain ialah seperti pada tahun 2019 saat ARMY menyerang EXO-L
(fandam boy band EXO) dengan mengatakan bahwa lain kali gunakanlah otak
mereka ketika membuat suatu tagar di media sosial agar tidak ada terjadi salah
pengejaan yang dimana pada saat itu EXO-L vang memulai fan war pertama kali

dengan membuat suatu tagar di Twitter dan menyerang BTS saat adanya event
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karena pars ARMY, wslmqmnbﬂhedadnhmhalkebﬂupmu, budaya, serta bahasa
ARMY akan selalu mencintai musik yang diciptakan oleh BTS sehingga para
member BTS sangat bersyukur akan hal itu (ldntimes.com.2022). BTS juga
mengundang sebanyak 4000 ARMY untuk datang menyaksikan konser comeback
stage album BTS “Proof” di Seoul yang dimana undangan tersebut disehariuaskan



secari langsung dori pihak Hybe Label lewat aplikasi mereka yang terhubung
dengan ARMY (Weverse, 2022},

Fandom ARMY telah tersebar di seluruh dunia sehingea dopat dengan
mudah menemukan fandom ini di tiap negara. Di Indonesia, ARMY sudah tersebar
luas dan biss ditemukan di tisp-tisp provinsi. ARMY di Indonesia biasanya
mmbuatmebulhgrupkhmunmk erdiskusi !
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adanya anggota grup yang mmlhag:lknn m.fonnust dan memicu adanya fan war.
Terlepas darn masalah-masalah lersebut, Fanbase ARMY Kalimantan
Selatan secara efektif menggunakan pola komunikasi dalam hal mengiim dan
memberikan informasi mengenai berita terbaru tentang BTS, sebuah event, serta
kegiatan donasi sehingga mendapatkan feedback yang positif dari anggota grup
untuk mengikuti suatu evenr atau donasi, seperti donasi banjir dan peduli Semeru



yang hekerja sama dengan salah satu plagform donasi enfine di Indonesia yaita Aksi
Cepat Tanggap (ACT), serla para anggota grup pun juga hadir secara offline pada
sant melakukan aksi pembagian rice b se-Kalimantan Selatan.

Pola komunikasi yang dibangun oleh admin Fanbase ARMY Kalimantan
Selatan tentu cukup sulit dikarenakan dmgan haﬂ;.mh}‘a anggota. tidak bisa untuk




1.4 Manfaat Penelitian
. Manfaat Teoritis

a. Mahasiswa dapat mendapatkan iimu pengetahuan yang sebelumnya

b Mnhnnm dapat mnmpmldnkhn teori maupun ilmu yang teloh

Bab ini terdiri dari lator belokang yang berisi topik permasalahan,
rumusan masalah, tujuan penelition, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan bab.

b. Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab ini terdin dari landasan teori yang berisi tentang pembahasan

pengertian komunikasi, proses komunikasi, pola komunikasi, macam-



macam pola komunikasi, Farbase, serts membahas persamaan dan
perbedaan dengan hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penelition yang dilakukan dari Ade Putra Setiawansyah dengan judul
“Pola Komunikasi Komunitas Madridista Banda Aceh dalam melakukan
Kegiatan Sosial", Debbiani Nurinda dengan judul *Perilaku Komunikasi
Penggemar Kpop (Studi Fenomenolog Tentang Perilaku Komunikasi

1), Tashbihatul Fikriya
k Surabaya”,
: mikesi K_-El-ﬂl‘npuk

'mﬂngmlnumasahhmmgahmm dengan teori yvang digunakan
beradasarkan data yang sudah didopatkan di lapangan.
. Bab V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang
sudah dilakukan.
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